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MOTIVASI

Budidaya ikan nila (Oreochromis

niloticus) memiliki beberapa keunggulan

seperti pertumbuhan cepat, efisiensi

konsumsi pakan, dan nilai ekonomi yang

tinggi. Namun, kualitas air menjadi faktor

penting dalam budidaya ini, di mana suhu

dan pH air kolam ikan mempengaruhi hasil

produksi secara signifikan.
Untuk mengatasi permasalahan kualitas

air pada budidaya ikan nila dengan teknologi

bioflok, dibuatlah solusi berbasis IoT yaitu

Sistem monitoring menggunakan sensor suhu

DS18B20 dan Kit Sensor pH E-201-C yang

terhubung dengan ESP8266 dan

berkomunikasi melalui Modul LoRa untuk

pengiriman data secara real-time ke platform

IoT. Solusi ini mampu monitoring suhu dan pH

air kolam dengan tingkat persentase error

yang relative kecil yaitu dibawah 5%,

sehingga mendukung pertumbuhan optimal

dari bioflok ikan nila.

Tersedia purwarupa sistem kontrol pH dan monitoring suhu serta pH berbasis

Internet of Things (IoT) untuk menjaga nilai pH tetap optimal dalam budidaya

bioflok ikan nila. Dengan ini, pembudidaya dapat dengan mudah memantau dan

mengontrol kondisi bioflok ikan nila dari jarak jauh tanpa perlu berada di lokasi

budidaya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui

tahap perencanaan, perancangan dan pengujian, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

Purwarupa sistem kontrol pH air dapat mengontrol rentang pH 6,5-8,5,

dan sistem monitoring suhu dan pH secara real-time melalui platform IoT

ThingSpeak. Penggunaan teknologi LoRa dan ESP8266 dapat digunakan

untuk monitoring secara jarak jauh dan kontrol pH air, sehingga dapat

memberikan kemudahan bagi pembudidaya ikan nila.
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Hasil Purwarupa Sistem Monitoring dan Kontrol Ikan Nila

Diagram Blok pada sistem

Tahapan Penelitian Sistem

Pada sistem monitoring suhu dan pH, Kondisi media ikan nila dimonitoring melalui

sistem mikrokontroller yang dilengkapi dengan sensor suhu dan sensor pH. Hasil

pembacaan data sensor dikirim melalui komunikasi LoRa. Data yang telah diterima

akan diteruskan oleh gateway menuju ke cloud server melalui internet menggunakan

protocol MQTT. Data yang telah masuk ke Cloud MQTT akan dipublish ke interface

sehingga dapat dibaca oleh pengguna.

Pada sistem kontrol pH, Kondisi pH media ikan nila dikontrol menggunakan sistem

mikrokontroller dan beberapa komponen lainnya, yaitu sensor pH, 2 powerhead

water pump sebagai pompa air untuk menjalankan sirkulasi air dan relay sebagai

saklar otomatis dari powerhead waterpump. Mekanisme sistem yang dibuat yaitu

dilakukan pengkodingan menggunakan arduino ide untuk mengatur batas ph ideal,

yaitu pH 6,5-8,5 dan juga mekanisme sistem control pH yaitu apabila dideteksi ph

tidak ideal, maka dijalankan mekanisme kontrol pH yaitu relay aktif, kemudian

menyalakan 2 powerhead waterpump yang digunakan untuk menjalankan sirkulasi air

pada media ikan nila, yaitu pengisian air dari wadah tandon air bersih ke media ikan

nila, dan juga pembuangan air dari media ikan nila ke tandon pembuangan air

sehingga kondisi ph dapat dikembalikan menjadi netral.

Hasil Rancangan interface Website

Hasil Rancangan interface Aplikasi


